






A. Latar Belakang 
Televisi merupakan sarana informasi yang efektif. Karena 
keunikannya menggunakan media audio dan visual membuat televisi 
menjadi salah satu jenis media massa dengan audiens terbanyak dibanding 
dengan radio yang hanya menggunakan media audio atau koran yang 
hanya menggunakan media cetak saja. Tetapi, tidak bisa dipungkiri kalau 
televisi juga memiliki saingan berat yaitu, media sosial internet yang 
sedang marak dipakai oleh kebanyakan anak muda sekarang, seperti 
halnya YouTube, Blog, Website, Instagram dan lain sebagainya. Sebagai 
media massa, televisi juga memiliki beraneka ragam audiens dari berbagai 
macam lapisan pendidikan, ekonomi, dan sosial budaya. Maka dari itu 
televisi memiliki dampak besar bagi masyarakat.  
Perkembangan televisi di Indonesia terbilang cukup pesat, terlihat 
banyaknya stasiun televisi baru yang bermunculan. Karena itu, antar 
stasiun televisi bersaing satu sama lain, membuat mereka saling berlomba 
dalam menciptakan program baru. Tetapi, persaingan antar televisi ini juga 
menimbulkan sisi negatif, karena adanya sebuah sistem rating dalam 
sebuah program membuat banyak televisi hanya menyuguhkan hiburan 
saja, tanpa memikirkan sisi edukatif dalam programnya. 
Terlihat banyaknya program menyimpang dari segmentasi yang 





untuk remaja. Seperti halnya, sebuah program sinetron yang menyuguhkan 
anak SMP yang rela mati demi cinta, perkelahian antar genk, tradisi bully 
di kalangan remaja, membuat dampak negatif bagi cara berfikir penonton, 
karena mereka akan berfikir hebat jika mencontoh apa yang ada dalam 
televisi. Ada juga sebuah program yang menjual cerita mimpi sukses 
instan yang terkesan mustahil untuk dicapai, membuat menjadi pemalas 
dan hidup dalam khayalan semata. 
Salah satu stasiun televisi di Indonesia, yaitu TRANS|7, selalu 
konsisten dalam menghadirkan program-program edukatif yang tidak 
hanya bersandar pada hasil semata. Semisal program anak yang selalu 
dikemas secara edukatif tanpa mengesampingkan sisi hiburannya. Program 
yang lebih menonjolkan aspek permainan, penggunaan alat tertentu, 
binatang, animasi atau hal hal yang sesuai dengan hiburan untuk anak. 
Maka dari itu TRANS|7 langsung membagi program untuk segmentasi 
penonton yang dituju dari golongan umur masing masing agar dapat 
memaksimalkan unsur edukatif tiap golongan.  
Banyak program edukatif yang terlahir dari TRANS|7 yang 
menampilkan kemasan yang unik, menghibur, dan banyaknya informasi 
terbaru. Program-program tersebut antara lain, Bocah Petualang, Dunia 
Binatang, Merajut Asa, Eksis Abis, Etalase, Khazanah, Laptop Si Unyil, 
CCTV, On The Spot, Spotlite, Redaksiana, Doelo Sekarang, Tau Gak Sih 





Dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan Kuliah 
Kerja Media (KKM) di stasiun televisi TRANS|7, khusunya di divisi news 
dengan unsur edukatif dan hiburan yang imbang. Pada saat KKM 
berlangsung, penulis ditempatkan pada program Si Bolang (Bocah 
Petualang), sebuah program softnews yang berformat Adventure & 
Education. Program Si Bolang berkonsep petualangan anak anak yang 
menjelajahi keberagamaan yang ada di Indonesia, mencakup adat, budaya, 
suku dan lain sebagainya yang bersifat Bhineka Tunggal Ika. Sebuah 
tontonan yang menghibur sekaligus menambah wawasan tentang daerah 
yang belum dikenal membuat daya tarik orang untuk menontonnya. Jadwal 
tayang program Si Bolang setiap hari Senin–Jumat pukul 13:05 WIB.  
Dalam proses produksinya, program “Si Bolang” memiliki alur 
produksi seperti kebanyakan program yang lainnya, yaitu tahap pra 
produksi, produksi, dan pasca produksi. Untuk mendapatkan program yang 
berkualitas memang seharusnya untuk melakukan tugas dan tanggung 
jawab sesuai dengan jobdesc masing masing orang, seperti halnya 
produser yang memonitori proses pembuatan program dari pra produksi 
hingga sampai disiarkan. Associate Producer (Assprod) yang bertugas 
membantu produser dalam mengecek semua konten sesuai hasil dengan 
ide awalnya. Reporter bertugas dalam meriset konten yang diangkat lalu 
merangkainya menjadi sebuah tontonan yang dapat diminati. Kameramen 
bertugas untuk pengambilan gambar yang sesuai dengan konten. 





administratif dalam program, lalu editor yang bertugas meracik video, 
audio, dan naskah untuk digabungkan menjadi sebuah tayangan yang dapat 
dinikmati penonton. 
Reporter memiliki peranan yang penting dalam sebuah tim produksi. 
Reporter memikirkan konten dari tahap riset hingga sampai menjadi 
konten yang pantas untuk disiarkan. Reporter memiliki tanggung jawab 
yang besar dalam mempersiapkan konten dengan dimonitori oleh produser 
dan assprod. Reporter bertugas untuk melakukan riset sebuah daerah untuk 
menemukan hal menarik seperti binatang khas, buah buahan khas, 
permainan tradisional, tempat dengan pemandangan indah, dan yang 
paling penting dalam program Si Bolang mencari kebudayaan yang dapat 
di angkat. Reporter juga bertugas melakukan briefing ketika proses 
shooting berlangsung dan juga memastikan tempat yang di riset siap untuk 
dipakai. 
Karena tugas Reporter yang memiliki posisi penting itulah, penulis 
tertarik untuk membahas Tugas Reporter di sebuah program televisi. 
Untuk itu, penulis membuat tugas akhir dengan judul “Tugas Reporter 
dalam Proses Produksi Program Si Bolang TRANS|7” dengan berdasarkan 
ilmu dan pengalaman yang telah didapatkan pada saat menjalani Kuliah 








B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis setelah menjalankan Kuliah 
Kerja Media (KKM), selama 2 bulan lebih 4 hari di TRANS|7 meliputi 
beberapa hal, baik secara teoritis maupun praktis, antara lain : 
 Untuk memenuhi peryaratan guna mendapatkan gelar Ahli 
Madya (A.md) Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 
Sebelas Marat Surakarta. 
 Memperoleh pengalaman bekerja yang sebenarnya dalam 
dunia penyiaran. 
 Memahami peran Reporter dalam menangani program 
softnews berformat Edutainment, Adventure And  Magazine. 
 Sebagai awal jenjang karir untuk mencari koneksi dan relasi 
untuk kedepannya. 
 Mengaplikasikan ilmu yang sudah diberikan di kampus 
ketempat kerja yang sesungguhnya. 
 Dapat mengetahui dan memahami tahap tahap proses produksi 
yang ada pada TRANS|7. 
 Untuk mengetahui tugas masing masing job desk dalam dunia 
pertelevisian. 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
a. Bagi Perusahaan 
 Menjalin hubungan baik antara universitas dengan perusahaan 





 Membantu perusahaan untuk meningkatkan kualtias 
perusahaan. 
 Membantu dalam mengetahui seberapa minatkah masyarakat 
terhadap perusahaan. 
b. Bagi Mahasiswa 
 Membuat pembelajaran dalam mengaplikasikan ilmu ke dalam 
dunia kerja yang sesungguhnya. 
 Mengukur tingkat kepercayaan diri dalam menyampaikan ide 
pada dunia kerja yang sesungguhnya. 
 Menambah ilmu yang didapatkan untuk menjadi bekal pada 
persiapan kerja nantinya. 
 Mengerti akan pentingnya tanggung jawab dalam sebuah tugas 
yang diberikan. 
c. Bagi Universitas 
 Dapat digunakan sebagai penambahan ilmu dalam peningkatan 
kualitas perkuliahan. 
 Dapat meningkatkan kekurangan dalam metode pembelajaran 
terhadap dunia kerja, khususnya di program studi penyiaran. 
 Mampu memberikan bekal yang cukup agar mahasiswa dapat 







D. Tata Laksana Kegiatan 
1. Nama Kegiatan 
Kuliah Kerja Media (KKM) Mahasiswa D III Komunikasi 
Terapan bidang Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta berada di PT. Duta Visual 
Nusantara Tivi Tujuh atau TRANS|7. 
2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Kegiatan Kuliah Kerja Media dilaksanakan mulai dari 
tanggal 1 Maret 2017 hingga sampai 6 Mei 2017 di PT. Duta 
Visual Nusantara Tivi Tujuh atau TRANS|7, yang beralamat di 
JL.Kapnten Piere Tendean Kav 12 – 14 A Jakarta Selatan. 
3. Pelaksana Kuliah Kerja Media 
Nama   : Febrian Nanda Saputra 
NIM  : D1414021 
Jurusan : D III Komunikasi Terapan 
Program Studi : Penyiaran 
Fakultas : Ilmu Sosial dan Politik 
Institusi : Universitas Sebelas Maret 
 
